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Abstract This study is a quantitative research that aims to examine and analyze the influence of learning 
methods outside the classroom environment on early childhood social-emotional . The independent 
variable in this study is the learning method outside the classroom environment while the bound variable 
is the social-emotional development of early childhood. The data analysis technique was carried out by 
descriptive analysis and normality testas well as hypothesis test with t-test through PASW 18. Based on 
the results of statistical analysis, a t-value of 18,380>2,101 and a sign value were obtained. 0.000 < 0.05 
so it can be concluded that the application of learning outside the classroom has a significant effect on 
social-emotional in early childhood .  
Keywords: Learning Outside the Classroom, Social-Emotional, Early Childhood 
 
Abstrak Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 
pengaruh metode pembelajaran di luar lingkungan kelas terhadap sosial emosional anak usia dini. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran di luar lingkungan kelas sedangkan variabel 
terikatnya adalah perkembangan sosial emosional anak usia dini. Teknik analisis data dilakukan dengan 
analisis deskriptif dan uji normalitas serta uji hipotesis dengan uji-t melalui PASW 18. Berdasarkan hasil 
analisis statistika diperoleh nilai t hitung 18.380>2.101 dan nilai sign. 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran di luar lingkungan kelas berpengaruh secara signifikan 
terhadap sosial emosional pada anak usia dini.  
Kata kunci: Pembelajaran di Luar Kelas, Sosial Emosional, Anak Usia Dini 
 
LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini dari dulu sudah menjadi perhatian orang tua, para 
pendidik bahkan pemerintah. Pendidikan yang berkualitas diharapkan bisa menciptakan 
sumber daya manusia (SDM) yang berfikir krisis, logis, sistematis dan kreatif. Guru 
merupakan aktor penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran 
merupakan suatu hal penting yang dilakukan dalam sebuah proses pendidikan. Oleh 
karena itu dibutuhkan strategi kegiatan pembelajaran yang tepat. 

Belajar sambil menikmati keindahan dan keunikan lingkungan sekitar membuat 
anak usia dini semakin termotivasi. Menurut UU 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan 
lingkungan hidup, lingkungan didefinisikan sebagai kesatuan ruang dengan semua 
benda, kekuatan, kondisi, dan organisme, termasuk manusia dan perilakunya, yang 
mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia maupun organisme lain.   
Lingkungan secara umum terbagi atas dua jenis, yaitu lingkungan alam dan buatan. 
Lingkungan alam adalah keadaan yang diciptakan Tuhan untuk manusia, sedangkan 
lingkungan buatan dibuat oleh manusia. 
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Metode mengajar di luar kelas merupakan upaya mengajak lebih dekat dengan 
sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu di alam dan masyarakat. Di sisi lain, mengajar 
di luar kelas merupakan upaya mengarahkan para siswa untuk melakukan aktivitas yang 
bisa membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar (Vera, 
2012). 

Mempelajari tentang seluk beluk serta pemanfaatan lingkungan ternyata siswa 
bukan hanya diajak untuk mempelajari konsep tentang lingkungan, tetapi lingkungan 
pun dapat menjadi salah satu sumber belajar. Hal ini senada dengan pernyataan 
Depdiknas dalam Uno dan Muhammad (2014) yang mengemukakan bahwa belajar 
dengan menggunakan lingkungan memungkinkan siswa menemukan hubungan yang 
sangat bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapan praktis di dalam konteks dunia 
nyata, konsep dipahami melalui proses penemuan, pemberdayaan, dan hubungan. 

Pembelajaran di luar kelas merupakan suatu kegiatan yang melibatkan alam 
secara langsung untuk di jadikan sumber belajar (Vera, 2012). Pembelajaran di luar kelas 
di harapkan lebih mendekatkan anak dengan alam. Membuat daya kreativitas anak 
semakin meningkat, anak lebih mandiri, kreatif, inovatif dan mendekatkan anak dengan 
teman sekolahnya. Pengaruh era modern cenderung membuat anak tidak mau keluar 
rumah. Anak lebih memilih di rumah dengan gadget, tv, laptop. Fitriastuti (2013) 
menyatakan bahwa dengan adanya kegiatan pembelajaran di luar kelas ini sangat 
memberikan energi positif untuk anak. Selain itu juga agar anak tidak bosan dengan 
belajar yang itu-itu saja. 

Pemanfaatan lingkungan didasari oleh pendapat pembelajaran yang lebih 
bernilai, sebab para siswa diharapkan dengan peristiwa dan keadaan yang seharusnya 
(Uno dan Muhammad, 2014).   Anak usia dini sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan, terutama pertumbuhan jasmani dan rohaniah yang sangat pesat. 
Kegiatan ini sangat baik bagi anak untuk menambah wawasan dan membuat anak lebih 
mandiri lagi. 

Menurut Samatowa (2016) bahwa pembelajaran dapat dilakukan diluar kelas 
(out door education) dengan memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium alam. 
Iskandar (1997) menyatakan bangkitnya motivasi intrinsic siswa sangat dipengaruhi 
oleh motivasi ekstrinsik, yaitu behavior (lingkungan).   Winaputra (2003) 
menambahkan bahwa pemanfaatan lingkungan didasari oleh pendapat pembelajaran 
yang lebih bernilai, sebab para siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan nyata. 

Lingkungan di luar ruangan secara alami mendorong interaksi di antara sesama 
anak ataupun di antara orang dewasa dan anak-anak. Dengan interaksi ini maka 
keterampilan sosial mereka dapat terkembangkan. Dengan bermain di lingkungan 
terbuka, anak-anak dapat belajar mengenal lingkungan sosial masyarakat terdekat. 

Menurut Suyadi (2014) metode belajar di luar kelas (outdoor study) juga bisa 
menjadi wahana empiris terhadap beberapa alat permainan yang terdapat di dalam 
ruangan tertutup. Seperti area peternakan, area persawahan, area perkebunan. Kegiatan 
ini dapat membuat anak lebih leluasa untuk mengetahui lingkungan di luar kelas dan 
lebih dekat lagi dengan lingkungan sekitar. 

Program pendidikan dialam bebas harus berdasarkan teori belajar yang kuat 
sehingga tidak hanya sekedar membiarkan para siswa mendapat pelarian dari ruang kelas 
berdinding ke dunia nyata. Outdoor Education merupakan payung dari terminologi 
berbagai kategori aktivitas yang dilakukan di tempat terbuka dan termasuk di dalamnya 
pendidikan lingkungan, pendidikan rekreasi, memperoleh kebugaran, dan pendidikan 
petualangan (Rohendi, 2020). 
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Outdoor Education merupakan aktivitas jasmani rohani dan sosial yang mampu 
memberikan rangsangan bagi perkembangan yang bersifat menyeluruh, dan karena itu 
efektif untuk mengembangkan aspek fisikal, emosional, mental dan sosial (Cahyo 
Alben, Mardius, & Ilham, 2023).  Hal yang paling penting adalah Outdoor Education 
tidak hanya memperhatikan pengelolaan sumber daya alam saja tetapi juga 
memperhatikan relasi dengan diri sendiri, orang lain dan masyarakat luas (Mudzakir, 
2020). Dengan pembelajaran outdoor education, maka penggalian potensi diri sangat 
diharapkan, perubahan prilaku sosial yang tidak pantang menyerah terhadap kesulitan, 
komunikasi dan kerjasama yang terjaga dengan kelompok dan bisa memanfaatkan alam 
dengan bijaksana selayaknya tertanam pada siswa sehingga menjadi pribadi yang sadar 
akan cinta lingkungan dan prilaku bermasyarakat yang baik. 

Permainan di luar ruangan banyak memberikan peluang dan tantangan baru bagi 
anak.   Bagi anak hal ini dapat menjadi pembelajaran yang baik. Dengan menguasai 
banyak tantangan yang dihadapi di luar kelas membuat anak-anak lebih mengembangkan 
rasa percaya dirinya yang positif. Anak-anak berhasil mengatasi ketakutan dan 
ketegangannya saat ia berada di daerah pegunungan kebun strowberi. Ia telah berhasil 
menciptakan rasa aman dalam dirinya ketika berada diketinggian. 

Lingkungan di luar kelas juga dapat membantu anak bersikap lebih matang dan 
dewasa serta lebih menumbuhkan sikap menghargai terhadap keindahan. Di luar ruangan 
anak-anak belajar melalui semua sensornya: mereka menikmati wewangian bunga, 
mendengarkan suara jangkrik dan kenyamanan cahaya matahari. Hal ini akan mendasari 
perilakunya untuk memiliki sikap menghargai dan kewaspadaan terhadap lingkungan 
alam. 

Tujuan dari dilakukannya pembelajaran ini adalah anak bisa mengeksplor 
kegiatan di luar sekolah dan bisa berkreasi mencoba membuat sesuatu sesuai 
kreativitasnya sendiri, hal tersebut bisa mengembangkan sosial emosional anak Serta 
dapat mengembangkan sosial emosional anak dan kepedulian siswa terhadap sesama dan 
lingkungan. 

Perkembangan sosial emosional merupakan berkembangnya fisik dan 
motoriknya, kognitifnya, dan sosial emosionalnya. Oleh karena itu, perkembangan sosial 
emosional anak wajib dimiliki agar terjalin hubungan yang baik dan harmonis dengan 
sesame temannya. Pengembangan sosial emosional anak merupakan perkembangan 
sikap anak yang menyesuaikan terhadap teman, masyarakat, dan lingkungan (Ananda 
dan Fadhilaturrahmi, 2018). 

Perkembangan sosial emosional anak juga menyangkut kepada bagaimana cara 
anak berperilaku baik, berperilaku sopan, menyelesaikan masalah, serta bagaimana dia 
bisa mudah bergaul dengan teman sebayanya dan berinteraksi dengan orang dewasa. 
Kemampuan sosial emosional ini penting untuk dikembangkan di Pendidikan Anak Usia 
Dini karena dapat dijadikan dasar pembentukan pribadi yang sekaligus menjadi tempat 
pengembangan kecerdasaanemosional anak, sehingga anak tidak menemui kesulitan 
dalam menjalani kehidupan sosialnya di masyarakat. 

 
KAJIAN TEORITIS 
Ncm Metode Belajar di Luar Kelas (Outdoor Study) 

Pembelajaran di luar kelas (outdoor study) merupakan upaya untuk mengarahkan 
siswa untuk melakukan aktivitas yang dapat membawa mereka mengamati   lingkungan   
sekitar, sesuai   dengan   materi   yang   diajarkan. Sehingga, pendidikan di luar kelas 
lebih mengacu pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh 
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pada kecerdasan siswa. Studi lapangan mempunyai kekuatan untuk mengaplikasikan ide 
secara umum yang ada di kelas ke dalam dunia nyata (Danarti, 2014). 

Outdoor study adalah metode di mana guru mengajak siswa belajar di luar kelas 
untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa 
dengan lingkungannya. Outdoor study dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan 
sekolah sebagai sumber belajar. Peran guru di sini adalah sebagai motivator, artinya 
guru sebagai pemandu agar siswa belajar aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan 
(Husamah, 2013). 

Metode belajar di luar kelas (outdoor study) secara khusus adalah kegiatan belajar 
mengajar antar guru dan murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas, melainkan 
dilakukan di luar kelas atau alam terbuka, sebagai kegiatan pembelajaran siswa. Metode 
belajar di luar kelas juga dapat dipahami sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan suasana di luar kelas sebagai situasi pembelajaran terhadap berbagai 
permainan, sebagai media transformasi konsep-konsep yang disampaikan dalam 
pembelajaran. Metode balajar di luar kelas merupakan upaya mengajak lebih dekat 
dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat. Disisi lain, 
belajar di luar kelas merupakan upaya mengarahkan para siswa untuk melakukan 
aktivitas yang bisa membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan 
sekitar (Vera, 2012). 

Manfaat dari outdoor study antara lain, (1) pikiran lebih jernih, (2) pembelajaran 
akan terasa menyenangkan, (3) pembelajaran lebih variatif, (4) belajar lebih rekreatif, (5) 
belajar lebih rill, (6) anak lebih mengenal pada dunia nyata dan luas, (7) tertanam image 
bahwa dunia sebagai kelas, (8) wahana belajar akan lebih luas dan (9) kerja otak lebih 
rileks (Husamah, 2013). 

Vera (2012) menyatakan bahwa salah satu bentuk kelebihan dari Outdoor Study 
ialah mampu mengembangkan sikap mandiri, dimana pembelajaran menuntut anak 
untuk aktif, dan mengurangi ketergantungan anak terhadap orang lain.   Watkin dalam 
Yamin dan Sanan (2010) berpendapat bahwa seorang anak yang memiliki kemandirian 
yang tinggi cenderung memiliki gaya belajar yang independen dan kreatif. 
Sosial Emosional 

Menurut American Academy of Pediatrics dalam Nurmalitasari (2015) bahwa 
sosial Emosinoal adalah kemampuan anak untuk memiliki pengetahuan dalam mengelola 
dan mengekspresikan emosi secara lengkap baik emosi positif maupun emosi negatif, 
mampu menjalin hubungan dengan anak-anak lain dan orang dewasa disekitarnya, serta 
secara aktif mengeksplorasi lingkungan melalui belajar. 

Sosial emosional anak usia dini merupakan suatu proses belajar anak bagaimana 
berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial yang ada dan anak lebih 
mampu untuk mengendalikan perasaan-perasaannya yang sesuai dengan kemampuan 
mengidentifikasikan dan mengungkapkan perasaan tersebut (Nurjannah, 2017). 

Kemampuan sosial emosional merupakan salah satu aspek dari kemampuan Anak 
Usia Dini. Perkembangan sosial emosional anak dimulai dari egosentris individual yang 
artinya hanya memandang dari satu sisi yaitu dirinya sendiri, konsep diri dan kontrol diri 
kemudian secara bertahap menuju kearah berinteraksi dengan orang lain (Direktorat 
PAUD, 2013 dalam Nurhayati, Hayati dan Marlini, 2021). 

Perkembangan (development) adalah proses atau tahapan pertumbuhan ke arah 
yang lebih maju. Pertumbuhan sendiri (growth) berarti tahapan peningkatan sesuatu 
dalam hal jumlah, ukuran, dan arti pentingnya. Pertumbuhan juga dapat berarti a stage 
of development yaitu sebuah tahapan perkembangan. (Muhibin, 2014). 
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Perkembangan sosial merupakan capaian kematangan dalam hubungan sosial 
atau proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, 
dan tradisi; meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling bekerja sama serta bekerja 
sama (Yusuf, 2011). Sedangkan perkembangan emosional menurut Sujiono (2016) 
adalah perkembangan yang mengikuti aspek perkembangan lain, dimana perkembangan 
emosional ini mulai berkembang sejak anak lahir yang ditandai dengan adanya tangisan. 

Lebih lanjut dikatakan oleh Sujiono (2016) bahwa ciri-ciri perkembangan sosial 
emosional anak usia 5-6 tahun antara lain menyatakan gagasan yang kaku tentang peran 
lawan jenis kelamin, memiliki teman baik dalam waktu yang singkat, sering bertengkar 
dalam waktu yang singkat, dapat berbagi dan mengambil giliran, ikut ambil bagian dalam 
setiap kegiatan pengalaman di sekolah, ingin menjadi nomor satu, serta belajar mengenai 
hal- hal yang benar dari hal-hal yang salah. 

Kemampuan sosial emosional menurut Harlock dalam Khadijah (2012) adalah 
kerjasama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati, 
ketergantungan sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri sendiri, meniru prilaku 
kelekatan. Menurut Suyadi, (2010) perkembangan sosial emosional adalah kepekaan 
anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari, tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, sodara, teman 
bermain, hingga masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi sosial emosional menurut Kartono (2014) 
dapat dipaparkan sebagai berikut. 

a. Lingkungan keluarga, dalam lingkungan  kelurga anak  di  ajarkan  dan dibiasakan 
dengan norma-norma sosial untuk dapat berpartisipasi dengan lingkungan sosial. 
Kemampuan anak bersosialisasi dapat mengerahkan emosionalnya secara wajar 
dan tepat, 

b. Lingkungan sekolah, dalam lingkuhan sekolah juga berpengaruh besar terhadap 
kemempuan sosial emosional anak, karna anak menggunakan sebagian waktunya 
di sekolah, di sekolah anak belajar bergaul dan beraktivitas bersama teman 
sebayanya. 

c. Lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat memberi pengaruh besar 
terhadap kemampuan anak dalam bersosialisasi, selain tiga faktor diatas faktor 
pribadi anak dalam proses perkembangan sosial emosional memiliki pengeruh yang 
besar. 
 

Penelitian Yang Relevan 
Yenti (2021) melalui studi literaturnya melaporkan bahwa untuk membantu anak-

anak agar mempunyai kesiapan sekolah sejak usia dini, pendidikan prasekolah perlu fokus 
secara strategis dan sengaja untuk mendorong perkembangan sosial- emosional. Ini 
termasuk menyediakan waktu untuk bermain dan interaksi sosial di prasekolah, dan 
membangun peluang ini untuk pembelajaran sosial-emosional. Perkembangan sosial 
emosional erat kaitannya dengan inretaksi. 

Menurut Sulistiawati, Ahmad, Gulo, dan Putri (2023) bahwa kematangan sosial-
emosional sangat penting dimiliki oleh anak usia dini sebelum mereka memasuki sekolah 
formal. Anak diharapkan mulai mengembangkan kemampuan dalam mengenali dan 
mengekspresikan emosinya dengan tepat. Anak yang siap untuk bersekolah cenderung 
bisa menyesuaikan diri dan mengikuti pembelajaran dengan baik.  Hal ini didukung oleh 
review literatur yang dilakukan oleh Aurora, Meiranny, Susilowati (2024) bahwa 
perkembangan sosial emosional pada anak usia dini sangat penting untuk diperhatikan, 
karena hal ini akan berpengaruh pada cara bersosialisasi anak di fase kehidupan 
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selanjutnya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial-
emosional anak yaitu: faktor kelurga yang mana disini terdisi dari pola asuh orang tua, 
pendidikan orang tua dan jumlah saudara di dalam keluarga, selanjutnya ada faktor 
gadget dan ada pula faktor teman sebaya. Dari ke 3 faktor ini faktor yang paling 
mendominasi adalah factor keluarga. Karena seperti yang kita ketahui keluarga adalah 
orang yang paling dekat dengan anak dan anak akan meniru perilaku orang terdekatnya. 
Jadi sebagai orang tua ada baiknya lebih memperhatikan lagi tumbuh kembang anaknya 
supaya bisa tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan usianya. 

Penelitian Nurhayati, Hayati, dan Cut Marlini (2021) yang dilakukan dengan 
menganalisis perkembangan kemampuan sosial emosional anak Kelompok B di PAUD 
Kasih Bunda Ateuk Lam Ura Aceh Besar memperoleh hasil kegiatan yang dilakukan 
dalam melatih kemampuan sosial emosional anak pada kelompok B dilakukan dengan 
memberikan berbagai media penunjang yang disukai oleh anak, yaitu : media audio 
visual.  Kendala yang dihadapi guru dalam mengajarkan melatih kemampuan sosial 
emosional anak pada kelompok B di PAUD Ateuk Lam Ura Aceh Besar yaitu masih ada 
anak yang masih saja belum mematuhi aturan yang diberikan oleh guru, akan tetapi guru 
memiliki caranya masing-masing dengan memberikan perhatian yang kusus dalam 
menghadapi nak yang kemampuan sosial emosionalnya belum berkembang. 

Febriyanti, Rosidah, Fahmi (2022), lebih lanjut melaporkan hasil penelitiannya 
mengenai pengaruh pembelajaran daring terhadap perkembangan sosial-emosional anak 
usia 5-6 tahun di Kecamatan Serang, Kota Serang bahwa secara teoritis memberikan 
gambaran mengenai pengaruh pembelajaran daring terhadap perkembangan 
sosialemosional anak usia 5-6 tahun.   Perkembangan sosial-emosional diperlukan anak 
guna memperoleh kemampuan dalam memahami, mengelola, serta mengungkapkan 
aspek sosial-emosional sebagai proses pemecahan masalah sehingga harus 
dikembangkan secara optimal. 

Perkembangan sosial-emosional akan berjalan dengan baik apabila diberikan 
stimulus yang sesuai dengan usianya. Perkembangan sosial emosional berkaitan dengan 
kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain dilingkungan masyarakat. Selama 
pembelajaran daring, guru harus memberikan kegiatankegiatan yang menarik dan 
menyenangkan untuk anak agar perkembangan sosial emosionalnya meningkat. 
Penggunaan metode pembelajaran daring ini dapat memberikan dampak positif bagi 
perkembangan sosial-emosional anak. Anak mampu percaya diri ketika diberi tugas oleh 
guru untuk tampil membuat video seperti bernyanyi, bercerita dan lain sebagainya. anak 
memiliki rasa tanggung jawab dalam mengerjakan tugas dan mengumpulkanya tepat 
waktu, disiplin, kemampuan untuk membina kerjasama dengan orang lain dan 
sebagainya.  

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.   Penelitian 
kuantitatif ini adalah jenis penelitian yang memunculkan temuan-temuan yang baru dan 
dapat di capai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur secara setatistik atau 
dengan cara lainya dari suatu kuantifikasi (pengukuran). Tujuan yang hendak di capai 
pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pada penerapan metode Bermain 
Belajar di luar Kelas dalam mengembangkan sosial emosional anak usia dini. 

Desain penelitian memakai pretest-posstest control group design, dengan 
menggunakan desain ini maka subjek penelitian yang diambil memiliki kerakteristik 
yang sama, karena diambil dari populasi yang homogen.   Dalam desain ini akan 
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diberikan tes awal (pretes), kemudian akan diberi perlakuan khusus yaitu metode 
pembelajaran luar kelas.   Setelah diberi perlakuan kemudian akan diberi tes akhir 
(postes) selanjutnya kedua tes akhir dibandingkan yakni hasil tes awal dengan tes akhir. 

Variabel dalam penelitian ada dua jenis, yakni variable bebas atau independen (X) 
yaitu metode belajar di luar kelas dan variable terikat atau dependen (Y) yaitu 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. Variable independen adalah variable 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).   Pada penelitian ini menggunakan satu variabel bebas (Independen) 
yakni metode metode belajar di luar kelas dan satu variabel terikat (Dependen) yakni 
perkembangan sosial emosional anak.  Aspek sosial emosional anak yang diamati 
meliputi 3 hal yakni:  1) Percaya Diri, 2) Rasa Ingin Tahu dan 3) Empati. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan, yaitu data yang diperoleh dari 
lembar pengamatan atau obeservasi dari aktivitas anak pada saat pembelajaran 
berlangsung yaitu dideskripsikan melalui data sosial emosional anak sebelum diberi 
perlakuan maupun setelah diberi perlakuan melalui kegiatan belajar di luar kelas. 

Teknik penggumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif, yakni menggambar masalah penelitian 
menguraikan data dan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut serta penampilan dan hasilnya. Setelah data lapangan berhasil dikumpulkan, 
maka langkah selanjutnya adalah mengelola data yang berhasil dikumpulkan dengan 
cara membuat tabel distribusi frekuensi dan presentase. Pengumpulan data yaitu dengan 
menilai perkembangan anak menggunakan kategori berkembang sangat baik (BSB) atau 
nilai angka 4 jika sudah berkembang melampui harapan guru, berkembang sesuai 
harapan (BSH) atau nilai 3 jika perkembangan sesuai harapan, jika anak dalam proses 
berkembang diberi kategori mulai berkembang (MB) atau nilai 2, dan anak yang belum 
mampu berkembang diberi kategori belum berkembang (BB) atau nilai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil rekapitulasi pengamatan 
perkembangan sosial emosional anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan metode 
pembelajaran di luar kelas mengalami perubahan yang terlihat pada aspek pertama yaitu 
percaya diri untuk kategori BSB dari 0% meningkat menjadi 30%, kategori BSH dari 
30% meningkat 40%, kategori MB dari 50% menurun 30%, dan kategori BB dari 20% 
menurun menjadi 0%.   Sedangkan aspek kedua yaitu rasa ingin tahu, untuk kategori 
BSB 0% meningkat ke nilai 15%, kategori BSH 15% juga meningkat menjadi 45%, 
kategori MB 55% menurun menjadi 35%, dan kategori BB juga menurun dari 30% 
menjadi 5%, sedangkan aspek ketiga yaitu empati, kategori BSB 0% meningkat menjadi 
35%, kategori BSH bernilai tetap yakni 40%, kategori MB 35% menurun menjadi 25%, 
dan kategori BB menurun dari 25% menjadi 0%. 
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Tabel 1. Rekapitulasi    Hasil    Pengamatan    Semua    Aspek    pada Perkembangan 
Sosial Emosional Anak Sebelum dan Setelah Perlakuan 

 
Hasil tersebut, dapat diketahui bahwa perkembangan sosial emosional anak 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan metode pembelajaran di luar kelas terdapat 
perubahan. Terlihat dari pengamatan yang dilakukan dari sebelum dan sesudah 
perlakuan, bahwa telah terjadi perubahan yang baik dalam perkembangan sosial 
emosional anak. 
Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dilakukan dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
pada residual persamaan. Hamdi dan Bahrudin (2014) menyatakan bahwa uji normalitas 
dilakukan untuk  mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data yang nantinya 
hal ini penting untuk diketahui karena berkaitan dengan uji statistik yang tepat untuk 
digunakan. Uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dilakukan 
dengan Predictive Analytics Software (PASW 18) dengan hasil sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Berdasarkan table output PASW 18 pada Tabel 4.12, diketahui bahwa nilai 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,304 lebih besar dari 0,05, maka sesuai 
dengan dasar pengambilan Keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov di atas, 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.    Dengan demikian, asumsi atau 
persyaratan normalitas dalam penelitian ini telah terpenuhi, baik pada data perkembangan 
sosial emosional anak saat masih belajar dalam kelas (sebelum perlakuan) maupun 
dengan perlakuan metode pembelajaran di luar kelas (setelah perlakuan). 
b. Uji Hipotesis 

Hipotesis diuji dengan menggunakan uji-t.  Uji-t digunakan untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata perkembangan sosial emosional anak 
saat masih belajar dalam kelas (sebelum perlakuan) maupun dengan perlakuan metode 
pembelajaran di luar kelas (setelah perlakuan) di Kelompok B PAUD Holistik Integrasi 
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Emas Enrekang. Hasil uji hipotesis dengan uji-t menggunakan Predictive Analytics 
Software (PASW 18) dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Statistik Deskriptif pada Perkembangan 
Sosial Emosional Anak

 
Pembahasan 

Perkembangan sosial emosional anak dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dimana 
anak dapat melatih kemampuan bersosialisasinya hingga menggali potensi yang ada pada 
dirinya. Dalam lingkungan sekolah tenaga pengajar sangat berperan penting terhadap 
tahap perkembangan anak. Tenaga pengajar harus mampu mendidik dan 
mengembangkan berbagai aspek-aspek perkembangan anakterutama pada aspek 
perkembangan sosial emosional.  Perkembangan sosial emosional merupakan proses 
belajar menyesuaikan diri untuk memahami keadaan serta perasaan ketika berinteraksi 
dilingkungannya baik itu orang tua, saudara, teman sebaya atau orang lain dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini di awali dengan malakukan observasi dilingkugan 
sekolah pada kelompok B. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi 
kelas sebelum melaksanakan penelitian. 

Hasil pengamatan awal terhadap situasi kelas yang diperoleh dengan mengacu 
pada perkembangan sosial emosional anak menggunakan tiga aspek utama yang diamati 
yaitu, 1) Aspek percaya diri anak, 2) Aspek rasa ingin tahu Anak, dan 3) Aspek empati 
anak terhadap lingkungan sosialnya. Dari pengamatan awal pada ketiga aspek tersebut 
diperoleh bahwa sosial emosional anak belum cukup berkembang, ditandai dengan 
perilaku anak yang masih fokus terhadap diri sendiri, kurangnya sosialisasi atau rasa 
percaya diri dalam aktivitas belajar maupun bermain serta rasa kepedulian terhadap 
teman sekelas. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti melaksanakan penerapan metode 
pembelajaran diluar lingkungan kelas terhadap sosial emosional anak di kelompok B 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 anak. Metode pembelajaran diluar lingkungan 
kelas yang diterapkan yaitu anak diarahkan untuk mengamati lingkungan sekitar, sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Sebelumnya guru akan mengajak peserta didik belajar di 
luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan untuk 
mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. 
Aspek Percaya Diri 

Percaya diri adalah kemampuan dalam menyakinkan diri pada kemampuan yang 
dimiliki atau kemampuan untuk mengembangkan penilaian positif baik untuk diri sendiri 
ataupun lingkungan sekitar. Rasa percaya diri terhadap anak dapat dibangun dengan 
metode belajar di luar lingkungan kelas untuk melatih kepercayaan dirinya terhadap 
kemampuan anak. 

Hasil observasi awal sebelum diberikan perlakuan metode pembelajaran di luar 
kelas, yaitu pada aspek percaya diri diperoleh hasil bahwa tidak terdapat anak yang 
masuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSB), kategori yang masuk dalam 
berkembang sesuai harapan (BSH) ada 6 anak (30%), kategori yang masuk dalam mulai 
berkembang (MB) ada 10 anak (50%), dan kategori yang masuk pada belum berkembang 
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(BB) ada 4 anak (20%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kategori anak dalam 
aspek percaya diri sebelum diberikan perlakuan masih rendah pada anak. 

Hasil yang diperoleh dari sesudah diberikan proses belajar dengan metode 
pembelajaran di luar kelas diperoleh hasil yang sangat baik yaitu, pada kategori 
berkembang sangat baik (BSB) terdapat 6 anak (30%), kategori berkembang sesuai 
harapan terdapat 8 anak (40%), kategori mulai berkembang (MB) terdapat 6 anak (30%) 
dan tidak terdapat anak pada kategori belum berkembang (BB) (0%). Dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa perkembangan sosial emosional anak terhadap rasa percaya diri 
berkembang sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran di luar 
kelas sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak. 

Membangun rasa percaya diri pada anak dimulai dari kesadaran kita bahwa rasa 
percaya diri berasal dari dalam diri anak masing-masing. Menurut Prasetya (2008) ada 
tahapan usia bermain anak mulai mengonsepkan kediriannya, mengenali teman dan 
orang lain di sekitarnya. Anak mulai membangun rasa percaya diri, rasa malu, dan 
perasaan bersalah.  Rasa percaya diri dapat ditanamkan pada anak sejak usia dini dengan 
menggunakan metode-metode yang menyenangkan bagi anak, sehingga anak tidak 
merasa bosan. Salah satu metode yang dipakai guru dalam mengembangkan rasa percaya 
diri anak adalah melalui metode pembelajaran di luar lingkungan kelas. 

Rasa percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis individu untuk dapat 
mengevalasi keseluruhan dirinya sehingga memberikan keyakinan kuat pada 
kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam melakukan tindakan untuk 
mencapai keinginannya. Menurut Hakim (2002), ada beberapa hal yang mempengaruhi 
terbentuknya rasa percaya diri pada anak, yaitu 1) dorongan keluarga 2) penerimaan 
lingkungan 3) riwayat belajar (formal dan non formal). 

Hasil   penelitian   Reynaldi, Subarjah   dan   Susilawati (2019) melaporkan bahwa   
terdapat   peningkatan   sikap   kepercayaan   diri menggunakan pembelajaran outdoor 
education artinya perubahan dan peningkatan tersebut tidak didapat dengan secara instan 
melainkan disebabkan adanya perubahan dalam membungkus pembelajaran dan 
pembelajaran pun harus bisa membuat anak anak tertarik dan merasa tertangtang dalam 
pelaksanaanya. 
Aspek Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu adalah suatu keinginan dari seseorang untuk terus mencari dan 
menggali ilmu serta informasi baru untuk menambah pengetahuannya. Menurut Mustari 
(2011), rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. Hal ini 
berkaitan dengan kewajiban terhadap diri sendiri dan alam lingkungan. 

Hasil observasi awal sebelum diberikan perlakuan metode pembelajaran di luar 
kelas, yaitu pada aspek rasa ingin tahu diperoleh hasil bahwa tidak terdapat anak yang 
masuk dalam kategori berkembang sangat baik (BSB), kategori yang masuk dalam 
berkembang sesuai harapan (BSH) ada 3 anak (15%), kategori yang masuk dalam mulai 
berkembang (MB) ada 11 anak (55%), dan kategori yang masuk pada belum berkembang 
(BB) ada 6 anak (30%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kategori anak dalam 
aspek rasa ingin tahu sebelum diberikan perlakuan masih rendah pada anak di kelompok 
B. Hasil dari sesudah diberikan proses belajar dengan metode bermain peran diperoleh 
hasil yang sangat baik yaitu, pada kategori berkembang sangat baik (BSB) terdapat 3 
anak (15%), kategori berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 9 anak (45%), kategori 
mulai berkembang (MB) terdapat 7 anak (35), dan kategori belum berkembang (BB) 
terdapat 1 anak (5%). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa perkembangan sosial 
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emosional anak pada rasa ingin tahu berkembang sangat baik sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran di luar lingkungan kelas sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan sosial emosional anak. 

Belajar di luar kelas (Outdoor Study) dapat mendorong rasa ingin tahu peserta 
didik untuk menggali pengetahuan, menciptakan suasana yang menarik dan 
menyenangkan, dan peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan situasi dan keadaan 
yang sebenarnya atau bersifat alami. Hal ini tentunya diharapkan akan meningkatkan 
hasil belajar siswa (Rianti, 2023). 
Aspek Empati 

Menurut Zoll dan Enz (2012) empati dapat diartikan sebagai kemampuan dan 
kecenderungan seseorang (observer) untuk memahami apa yang orang lain (target) 
pikirkan dan rasakan pada situasi tertentu. Mead dalam Eisenberg (2000) menyatakan 
bahwa empati merupakan kapasitas mengambil peran orang lain dan mengadopsi 
perspektif orang lain dihubungkan dengan diri sendiri. Hasil observasi awal sebelum 
diberikan perlakuan metode pembelajaran di luar kelas, yaitu pada aspek empati 
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat anak yang masuk dalam kategori berkembang 
sangat baik (BSB), kategori yang masuk dalam berkembang sesuai harapan (BSH) ada 8 
anak (40%), kategori yang masuk dalam mulai berkembang (MB) ada 7 anak (35%), dan 
kategori yang masuk pada belum berkembang (BB) ada 5 anak (25%). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kategori anak dalam aspek empati sebelum diberikan 
perlakuan masih rendah pada anak. 

Hasil dari sesudah diberikan proses belajar dengan metode pembelajaran di luar 
kelas diperoleh hasil yang sangat baik yaitu, pada kategori berkembang sangat baik 
(BSB) terdapat 7 anak (35%), kategori berkembang sesuai harapan terdapat 8 anak 
(40%), kategori mulai berkembang (MB) terdapat 5 anak (25%) dan tidak terdapat 
kategori belum berkembang (BB) (0%). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
perkembangan sosial emosional anak pada empati berkembang sangat baik sehingga 
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran di luar lingkungan kelas sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak. 

Kemampuan empati merupakan suatu emosi pada anak yang mampu melihat 
kesusahan orang lain, memahami orang lain, tenggang rasa dan memberikan perhatian 
pada orang lain (Limarga, 2017). Empati tidak hanya dilakukan dalam bentuk memahami 
perasaan orang lain saja, tetapi dinyatakan secara verbal dan tingkah laku. Sehingga 
seseorang tidak dapat dikatakan berempati tanpa adanya tindakan sosial, karena 
kemampuan empati berhubungan erat dengan proses interaksi sosial. 

Pengembangan empati pada anak sangat penting, karena sikap empati dapat 
membantu anak untuk berhubungan baik dengan orang lain, dalam bergaul bersama 
teman-teman, dan dapat menjadi bekal anak dalam bersosialisasi dengan lingkungan 
bermasyarakat kelak. Metode pembelajaran diluar lingkungan kelas dapat meningkatkan 
rasa empati anak.  Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2017), pemilihan metode yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan anak akan mengoptimalkan perkembangan   empati   
anak.   Pengembangan   rasa   empati   sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang anak 
melalui dukungan guru melalui model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
anak usia dini. 
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Langkah-langkah kegiatan pelaksanaan pembelajaran di luar lingkungan sekolah 
dan pengaruhnya terhadap sosial emosional anak sebagai berikut. 
Kegiatan Pembuka (10 menit) 

- Guru menyapa anak-anak dan mengajak mereka untuk bernyanyi lagu tentang 
alam. 

- Guru menjelaskan tema hari ini yaitu "Pembelajaran di Luar Lingkungan Sekolah"   
dan   mengapa   penting   untuk   menjaga lingkungan. 

Kegiatan Inti (70 menit) 
1).  Observasi Lingkungan Sekitar (20 menit) 

-   Anak-anak diajak keluar untuk mengamati lingkungan sekitar sekolah. 
-   Guru memberikan arahan tentang benda-benda atau makhluk hidup yang bisa 

diamati. 
2).  Diskusi Kelompok (15 menit) 

-   Anak-anak dibagi menjadi kelompok kecil. 
-   Setiap kelompok berdiskusi tentang apa yang mereka temukan dan merasakan saat 

mengamati lingkungan sekitar. 
3).  Praktik Nyata (15 menit) 

- Anak-anak diajak untuk membersihkan lingkungan sekitar sekolah. 
- Guru memberikan kantong sampah dan sarung tangan untuk digunakan. 

4).  Kegiatan Seni (20 menit) 
- Anak-anak diminta untuk menggambar atau mewarnai benda- benda atau 

makhluk hidup yang mereka temui di lingkungan. 
- Hasil karya ditampilkan di kelas dan dibahas bersama-sama. 

 Kegiatan Penutup (10 menit) 
- Guru mengajak anak-anak untuk berbagi pengalaman dan perasaan mereka selama 

kegiatan di luar. 
- Guru memberikan pujian dan penghargaan kepada anak-anak yang berpartisipasi 

aktif. 
- Menyimpulkan kegiatan hari ini dan mengajak anak-anak untuk selalu menjaga 

kebersihan lingkungan. A. Kegiatan Pembuka (10 menit) 
- Guru menyapa anak-anak dan mengajak mereka untuk bernyanyi lagu tentang 

alam. 
- Guru menjelaskan tema hari ini yaitu  "Pembelajaran  di  Luar Lingkungan 

Sekolah" dan mengapa penting untuk menjaga lingkungan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pembelajaran di 

luar lingkungan kelas terhadap sosial emosional pada anak, maka disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Perilaku sosial emosional anak sebelum diberikan metode pembelajaran diluar 

lingkungan kelas masih belum berkembang dengan baik, setelah diberikan 
perlakuan dengan menerapkan metode pembelajaran diluar lingkungan kelas lebih 
berkembang terhadap sosial emosional dengan dilihat dari pencapaiannya terhadap 
ketiga aspek yaitu percaya diri, rasa ingin tahu serta empati anak. Pada aspek yang 
diamati mengalami peningkatan yaitu dari 20 anak didik yang menjadi subjek 
penelitian pada semua aspek yang diamati diperoleh rata-rata pada masing-masing 
kategori yaitu terdapat 26,67% berkembang sangat baik (BSB), 41,67% 
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berkembang sesuai harapan (BSH), 30,00% dalam kategori mulai berkembang 
(MB), dan 1,67% dalam kategori belum berkembang (BB). 

2. Terdapat pengaruh metode pembelajaran diluar lingkungan kelas terhadap sosial 
emosional anak, yang dapat dilihat pada nilai t hitung adalah sebesar- 18.380 (pada 
uji t tanda plus minut tidak diperhatikan karena merupakan angka mutlak) 
sehingga nilai 18.380 >2.101, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima, berarti metode pembelajaran diluar lingkungan kelas berpengaruh 
signifikan terhadap perkembangan sosial emosional anak. Hal yang sama dapat 
dilihat dari nilai signifikan 0,000 < 0,05 sesuai dengan dasar keputusan dalam paried 
samples test, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran di luar 
lingkungan kelas mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 
sosial emosional anak terhadapat metode bermain peran. 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   telah   dilakukan, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran: (1) kepada   anak-anak:   diharapkan   melalui   
penelitian   pengaruh   metode pembelajaran di luar lingkungan kelas terhadap sosial 
emosional anak diharapkan anak mampu berinteraksi dengan lingkungan  sekitarnya  
baik lingkungan sekolah keluarga dan masyarakat., (2) kepada Guru: diharapkan saat 
proses pembelajaran di sekolah, guru dapat memberikan atau menerapkan metode 
pembelajaran di luar lingkungan kelas sekali dalam satu  minggu dengan tema yang 
berbeda agar anak semakin mengasah sosial emosianalnya dan proses pembelajaran 
pula tidak membosankan untuk anak. 
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